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Abstrak  
Ayam petelur yang diternakkan di Merauke pada umumnya adalah jenis leghorn tipe medium dengan bulu 
khasnya yang berwarna coklat, usia ayam petelur berumur dua tahun masa produksi telur menurun karena ayam 
sudah memasuki masa afkir. Ayam dikatakan afkir karena ayam sudah mengalami masa molting dua kali dan 
juga mengalami masa penurunan produksi telur. Usaha untuk meningkatkan kualitas produksi serta telur dari 
ayam afkir tipe medium salah satunya dengan cara pemberian jamu. Perbaikan kualitas produksi dan kualitas 
telur tidak terlepas dari kondisi alat reproduksi ayam, Tanaman herbal berfungsi untuk meningkatkan kesuburan 
organ reproduksi karena mengandung karoten dan tokoferol yang berfungsi untuk meningkatkan kesuburan 
organ reproduksi salah satu jenis tanaman seperti buah merah (Pandanus conoideus). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kemampuan jamu herbal dalam memperbaiki kualitas kualitas telur protein, lemak dan 
kolesterol ayam petelur. Metode penelitian ini dilakukan secara experimen menggunakan ayam petelur usia 26 
bulan sebanyak 36 ekor, dengan pemberian pakan normal dan pemberian minum dibagi menjadi 4 perlakuan dan 
3 ulangan, sehingga terdapat 12 unit, masing-masing unit terdiri dari 3 ekor ayam. Data dianalisis secara anova 
dan dilanjutkan dengan uji duncan, perhitungan menggunakan bantuan software SPSS 21. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan jamu herbal dalam air minum terhadap protein lemak dan kolesterol 
mengalami penurunan namun tidak signifikan. Kesimpulan penelitian ini adalah suplementasi jamu herbal pada 
ayam petelur tipe medium afkir tidak memberikan pengaruh terhadap kualitas telur yaitu protein, lemak dan 
kolestrol. Kandungan kualitas protein, lemak dan kolestrol masih dalam kadar normal.  
Kata Kunci : Ayam petelur, jamu herbal, 26 bulan 
 
Abstrac 
Laying hens raised in Merauke are generally medium-type leghorns with their characteristic brown feathers, two-
year-old laying hens have decreased egg production because the chickens have entered the rejected period. 
Chicken is said to be rejected because the chicken has experienced a molting period twice and also has a period 
of decreased egg production. Efforts to improve the quality of production as well as eggs from medium type 
chicken rejects include giving herbal medicine. Improving the quality of production and the quality of eggs can 
not be separated from the condition of the chicken reproductive organs, herbal plants function to increase the 
fertility of the reproductive organs because they contain carotene and tocopherol which function to increase the 
fertility of the reproductive organs of one type of plant such as red fruit (Pandanus conoideus). The purpose of 
this study was to determine the ability of herbal medicine to improve the quality of egg protein, fat and 
cholesterol in laying hens. This research method was conducted experimentally using 26-month-old laying hens 
as many as 36 heads, with normal feeding and drinking provision divided into 4 treatments and 3 replications, so 
there were 12 units, each unit consisting of 3 chickens. Data were analyzed anovaally and continued with duncan 
test, calculations using SPSS 21 software. The results showed that the use of herbal herbal medicine in drinking 
water for fat and cholesterol protein had decreased but was not significant. The conclusion of this research is the 
supplementation of herbal herbal medicine in laying hens of medium type rejects does not affect the quality of 
eggs, namely protein, fat and cholesterol. The content of quality protein, fat and cholesterol is still in normal 
levels. 
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1. PENDAHULUAN 
Ayam petelur yang diternakkan di Merauke pada umumnya adalah jenis leghorn tipe medium 
dengan bulu khasnya yang berwarna coklat, usia ayam petelur berumur dua tahun masa 
produksi telur menurun karena ayam sudah memasuki masa afkir. Ayam dikatakan afkir 
karena ayam sudah mengalami masa molting dua kali dan juga mengalami masa penurunan 
produksi telur. Usaha untuk meningkatkan kualitas produksi serta telur dari ayam afkir tipe 
medium salah satunya dengan cara pemberian jamu. Jamu terdiri dari  beberapa jenis tanaman 
rimpang antara lain kunyit, jahe, kencur  dan temu lawak. Tanaman tanaman tersebut 
memiliki fungsi sebagai anti oksidan, anti inflamasi, anti jamur, dan anti mikroba. 
Perbaikan kualitas produksi dan kualitas telur tidak terlepas dari kondisi alat reproduksi 
ayam, maka perlu menjaga kualitas reproduksi ayam. Salah satu tanaman yang menurut hasil 
penelitian Fauziah (2013), yang berfungsi untuk meningkatkan kesuburan organ reproduksi 
adalah tanaman yang mengandung karoten dan tokoferol yang berfungsi untuk meningkatkan 
kesuburan organ reproduksi seperti buah merah (Pandanus conoideus). Tanaman ini baik jika 
dimanfaatkan sebagai jamu untuk meningkatkan kualitas produksi ternak,  khususnya untuk 
ternak unggas seperti ayam petelur.  
Pemberian jamu yang terdiri dari beberapa jenis tanaman rimpang seperti kunyit, jahe, 
kencur, temu lawak dan dicampur buah merah diharapkan dapat berfungsi sebagai pemulihan 
sel yang dapat memperbaiki jaringan yang sudah rusak pada ayam afkir serta dapat 
meningkatkan kualitas produksi dan kualitas telur dari ternak ayam, kualitas telur secara 
kimia. Kualitas telur secara kimiawi meliputi kandungan protein, lemak dan kolesterol telur. 
Uji kualitas telur secara kimia perlu dilakukan guna untuk mengetahui kualitas dari telur 
ayam afkir serta diharapkan pemberian jamu yang dicampur buah merah dapat memperbaiki 
kualitas produksi dan kualitas telur ayam petelur tipe medium umur dua tahun. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada peternakan ayam bapak sunyoto di Distrik sota, dan di 
Analisis pada BBIA Bogor. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ayam petelur yang 
berumur 26 bulan sebanyak 36 ekor, telur ayam, air, jamu (Buah merah 30%; Kunyit 20%; 
Jahe 5%; temu lawak 25%; Kencur 20%). 
 
2.1. Komposisi Dan Cara Membuat Jamu 
Pemberian jamu mengacu pada Yunardi (2012), yang dimodifikasi. Pemberian jamu 
dilakukan setiap 3 hari dalam satu minggu. Komposisinya sebagai berikut: Bahan yang 
digunakan sebagai jamu seperti jahe, kunyit kencur, temu lawak, dan buah merah disiapkan 
setelah itu dicuci bersih lalu diparut kemudian disaring dan diambil ekstraknya, setelah itu 
ditempatkan dalam wadah bersih, jamu tersebut diberikan menggunakan spoit pada ayam. 
 
2.2.Pemberian Jamu   
Pemberian jamu dilakukan pada siang hari saat cuaca cukup panas dan diharapkan ayam 
sering minum sehingga jamu cepat habis dikonsumsi. Sebelum diberikan kepada ayam, 
ekstrak jamu diberikan sesuai dengan jenis perlakuan. Pemberian jamu diberikan pada pukul 
10.00 pagi. Ayam dipuasakan minum air selama dua jam sebelum jamu diberikan pada ayam. 
Setelah jamu diberikan pada ayam dengan menggunakan spoit untuk memudahkan proses 
pemberian jamu, lalu ayam diberi air minum ad libitum. Jamu diberikan selama tiga hari 
setiap minggu pada hari Senin, Rabu, dan Jumat. Pemberian jamu selama 4 Minggu. 
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan 
dan 3 ulangan sehingga total pengamatan 12 unit satuan pengamatan dan setiap unit satuan 
pengamatan berjumlah 3 ekor. 
2.3. Peubah Yang Diamati 
Peubah yang diamati adalah kualitas telur secara kimiawi. Kualitas telur yang diamati yaitu  
a. Kadar protein telur (%) 
Kadar protein telur didapat dengan menggunakan alat Spectrofotometer. 
b. Kadar lemak telur (%) 
Kadar lemak telur didapat dengan menggunakan alat Spectrofotometer. 
c. Kadar kolestrol telur (%) 
Kadar lemak telur didapat dengan menggunakan alat Spectrofotometer. 
Pengambilan data dilakukan selama empat minggu. Data yang diperoleh dianalisis ragam 
(ANOVA). Perbedaan diantara perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan perhitungan 
menggunakan bantuan software SPSS 21. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kadar Protein 
Kualitas protein telur ayam petelur tipe medium umur 26 bulan yang disuplementasi jamu 
herbal dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Table 1. Analisis kadar protein telur ayam yang disuplementasi jamu herbal. 
Perlakuan 
  
Kadar  
Protein   Total 
Rata-
rata 
  1 2 3     
R0 11,6 12,6 13,6 37,8 12,6 
R1 13,2 13,7 12,8 39,7 13,23 
R2 11,9 10,3 13,5 35,7 11,9 
R3 9,7 10,1 13,2 32,9 10,97 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa suplementasi jamu pada ayam petelur afkir umur 
26 bulan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar protein telur. Kadar protein telur ayam pada 
umumnya dipengaruhi oleh nutrisi yang dikonsumsi ternak. Menurut Argo et al., (2013) 
kandungan protein yang tinggi dalam pakan menyumbangkan protein yang tinggi pula pada 
telur, sehingga protein telur dapat dipengaruhi oleh ransum dan umur induk. Hal ini senada 
dengan Yahya (2017) yang mengatakan protein merupakan komponen utama dalam jaringan 
tubuh unggas. Protein pada ransum berpengaruh pada peningkatan produktivitas dan bobot 
badan ternak. Produktivitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 
faktor umur.  Umur ayam sangat berpengaruh terhadap kualitas telur. Menurut Nurhamdayani 
(2016) faktor pakan merupakan hal yang sangat penting karena zat-zat nutrisinya dapat 
terdeposisi pada telur. Ayam yang sudah afkir pada umumnya tidak dimanfaatkan untuk 
diambil telurnya. Karena produktivitasnya rendah, namun kualitas telurnya hampir mendekati 
telur ayam produktif. Berdasarkan hasil penelitian Sauveur (1988) yang menyatakan, bahwa 
kandungan protein antara 6,4-7%, lemak 6,1-6,9% dengan kolestrol 0,24-0,27%. Hasil 
penelitian Luji (2016) bahwa pemberian kombinasi beberapa jenis tanaman obat dalam 
bentuk ramuan dapat meningkatkan produksi telur pada ayam petelur menjelang afkir.  
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3.2. Kadar Lemak  
Hasil analisis ragam tabel 2 menunjukkan bahwa suplementasi jamu pada ayam petelur afkir 
umur 26 bulan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar lemak telur (P>0.05). Dari perlakuan 
pemberian jamu terhadap ayam petelur afkir dapat dilihat pada tabel 2 bahwa rata-rata 
kandungan lemak telur rendah, dan hanya pada perlakuan R1 yaitu 5ml jamu/ekor/hari 
dengan rata-rata kadar lemak 10,13. 
 
Table 2. Analisis kadar lemak telur ayam yang disuplementasi jamu herbal. 
Perlakuan 
  
Kadar  
Lemak   Total 
Rata-rata 
  1 2 3     
R0 10,4 9,8 9,0 29,2 9,73 
R1 11,8 10,3 8,3 30,4 10,13 
R2 11,1 9,3 8,1 28,5 9,5 
R3 10,6 8,7 8,6 27,9 9,3 
 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suliyah (2010) yang menyatakan 
kadar lemak telur yang diberi jamu dalam air minum tidak mengalami perubahan sehingga 
menghasilkan kadar lemak telur yang sama dengan telur yang tidak diberi jamu, jamu yang 
digunakan dalam penelitian ini mengandung senyawa aktif yaitu flavonoid dan kurkuminoid 
(4,093/ml). Kurkuminoid yang berperan untuk merangsang produksi dan sekresi empedu 
kedalam duodenum untuk penyerapan lemak belum bekerja secara optimal, sehingga 
suplementasi jamu yang diberikan hingga 30 ml/ekor belum dapat menurunkan kadar lemak 
telur. Hasil rata-rata dari tabel 2 diatas yang paling tinggi dari hasil rata-rata perlakuan yang 
lain yaitu R1 sedangkan kontrol atau R0 kemudian R2 dan R3 rendah. Sesuai dengan 
penelitian Yunardi (2010) yang mengatakan perlakuan yang terbaik yaitu pada perlakuan 
jamu 5 ml/ekor/hari. Menurut Santoso et al., (2013) kandungan lemak pakan sebagian besar 
merupakan asam linoleat yang akan menurunkan kadar lemak dalam kuning telur yang 
mengakibatkan kandungan linoleat dalam kuning telur akan meningkat sedangkan asam oleat 
akan menurun jika pemberian pakan dengan sumber asam lemak tak jenuh ganda (PUFA). 
Menurut Nurcholis et al.,(2019) bahwa buah merah memiliki kandungan antioksidan yang 
baik untuk perbaikan sel.  
 
3.3.Kadar Kolestrol  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa suplementasi jamu pada ayam petelur afkir umur 
26 bulan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar kolestrol telur. Pada Tabel 3 dapat dilihat 
yaitu pemberian dosis jamu pada ayam tidak berpengaruh pada kadar kolesterol karena dari 
semua hasil perlakuan menunjukkan angka yang tidak berbeda nyata, terutama pada hasil 
rata-rata perlakuan R1 dan R2 dimana pemberian jamu sebanyak 5 ml dan 10 ml, 
menunjukkan kadar kolestrol lebih rendah, namun rata-rata kadar kolestrol telur pada 
perlakuan kontrol menunjukkan hasil yang mendekati hasil dari kandungan kolestrol telur 
ukuran medium yaitu 399 mg/100 g telur utuh.  
 
 
 
 
 
 
Musamus Journal of Livestock Science 
Vol 2 Nomor 1, Oktober 2019, Hal. 15-20 
https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/ Livestock Science 
ISSN : 2685-3981, ISSN : 2685-3558 
 
19 
Vol.2 No.1 Tahun 2019. Musamus Journal of Livestock Science 
 
Table 3. analisis kadar kolesterol telur ayam yang disuplementasi jamu herbal. 
Perlakuan 
  
Kadar  
Kolestrol   Total 
Rata-rata 
  1 2 3     
R0 376 325 314 1.015 338,33 
R1 372 320 302 994 331,33 
R2 368 319 307 994 331,33 
R3 370 322 311 1.003 334,33 
 
 Menurut Austic et al., (1990) Telur yang sangat besar mengandung 230 mg kolestrol, telur 
ukuran medium mengandung 180 mg atau 399 mg/100 g telur utuh, atau 1.280 mg/100 g 
kuning telur (yolk). Menurut Suliyah (2010) mengatakan bahwa penambahan jamu ternak 
pada air minum ayam arab selama 5 minggu tidak berbeda nyata terhadap kandungan 
kolestrol telur. Kurkuminoid berperan meningkatkan produksi dan sekresi empedu dengan 
meningkatkan total asam empedu yang dilepas keduodenum sehingga akan mengurangi 
sintesis kolestrol karena kolestrol merupakan salah satu bahan empedu, maka semakin banyak 
empedu yang disekresikan akan semakin banyak kolestrol yang digunakan dalam produksi 
empedu (Purseglove et al., 1981). Namun pada perlakuan R3 dengan R0 justru lebih tinggi. 
Hal ini berbeda dari hasil penelitian Sari (2017) bahwa hasil dari kandungan kolestrol pada 
penelitianya tergolong normal yaitu 15.26 mg/g. Putra et al., (2016) menyatakan setiap 
penambahan dosis suplemen serbuk kunyit terjadi penurunan kadar kolesterol kuning telur 
pada puyuh jepang.  
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suplementasi jamu herbal pada 
ayam petelur tipe medium afkir tidak memberikan pengaruh terhadap kualitas telur yaitu 
protein, lemak dan kolestrol. Kandungan kualitas protein, lemak dan kolestrol masih dalam 
kadar normal setelah pemberian jamu herbal tetapi kadar protein, lemak, kolestrol menurun 
seiring dengan penambahan persentase jamu herbal.  
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